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RINGKASAN 

 Maulida, Pengaruh Amelioran Terhadap Jerapan Isotermal Fosfat di Tanah 

Mineral Masam. Penulisan laporan ni dibimbing oleh   Prof. Ir. H. Fadly H. Yusran, 

M.Sc., Ph.D., IPU dan Ir. Ismed Fachruzi, MS. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh setelah ditambahkan 

dua jenis amelioran berupa kapur dolomit dan pupuk kandang sapi pada tanah 

Ultisol terhadap jerapan isotermal P dengan menggunakan persamaan Langmuir, 

Freundlich, dan Brunauer-Emmett-Teller (BET). 

 Menentukan jerapan isotermal, enam sejumlah P (0, 5, 10, 20, 30, 40, 50 mg 

P kg-1 ) ditambahkan dalam larutan stok 1000 ppm P dengan melarutkan 4,3937 g 

KH2PO4 di dalam 1 L 0,01 M CaCl2. Gelas vial plastik 100 mL dengan tutup rapat 

digunakan untuk setiap 1 g tanah sampel. Konsentrasi ini telah ditetapkan dalam 

percobaan awal untuk memeriksa kisaran konsentrasi yang sesuai, mengingat 

kapasitas penyerapan P yang tinggi dari tanah sampel. Ulangan dilakukan untuk 

mendapatkan nilai tengah yang lebih akurat. Suspensi (tanah + KH2PO4 + 0,01 M 

CaCl2) dikocok pada suhu 25C selama 17 jam. Supernatan disaring dengan kertas 

saring (Whatman #42) untuk analis P. P yang tersisa dalam larutan setelah proses 

kesetimbangan diukur menggunakan metode dari persamaan Langmuir, 

Freundlich, dan BET. 

 Sifat jerapan isotermal P pada tanah Ultisol dengan pemberian amelioran 

yang paling cocok adalah persamaan Freundlich, dengan nilai R2 pada control 

0,9375, pemberian kapur 0,9399, dan pemberian pupuk kandang ayam 0,9577. 

Jerapan maksimum yang dapat dilakukan tanah Ultisol P larut pada penambahan 50 

ppm P ke dalam tanah 1 g (kontrol) sebanyak 29,60 ppm P dan jerapan P 20,40 ppm 

P sehingga dalam penambahan 50 ppm P sekitar 59% P larut dan 41% P terjerap 

oleh tanah Ultisol. Sedangkan pada tanah Ultisol dengan perlakuan amelioran kapur 

diketahui P larut 28,18 ppm P dan jerapan P 21,82 ppm P sehingga presentase P 

larut 56% dan 44% P terjerap pada tanah Ultisol. Sedangkan P larut pada 

penambahan amelioran pupuk kandang ayam pada penambahan 50 ppm ke dalam 

tanah 1 g sebanyak 28,32 ppm P dan jerapan P 21,68 ppm P sehingga didapatkan 

presentase 57% P larut dan 43% P terjerap oleh tanah Ultisol.
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